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 Abstrak 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi dan pemberian remedial teaching pada siswa SMA Negeri 1 Parigi 
Tengah. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 dan IPA 2 yang terdiri dari 40 siswa. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu pilihan ganda beralasan dan wawancara 
berjumlah 15 butir soal yang disertai CRI untuk mengetahui tingkat keyakinan subjek penelitian 
dalam menjawab soal. Setelah dilakukan identifikasi miskonsepsi, siswa yang mengalami 
miskonsepsi diberikan remedial teaching sebelum diberikan tes yang sama disertai wawancara 
pada siswa yang mengalami perubahan atau peningkatan pengetahuan. Hasil yang diperoleh 
saat identifikasi miskonsepsi sebesar 26,83% siswa yang mengalami miskonsepsi, 31,30% siswa 
tidak paham konsep, dan 41,83% siswa yang paham konsep. Setelah dilakukan remedial 
teaching siswa yang mengalami miskonsepsi mengalami penurunan menjadi 13,5%, siswa yang 
tidak paham konsep menjadi 12,67% dan siswa yang paham konsep naik menjadi 73,83%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pemberian remedial teaching sangat berguna dalam mengatasi 
permasalahan siswa dalam pembelajaran dimana masih banyak siswa yang sulit miskonsepsi 
konsep fisika. 
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Abstract 
This study uses a qualitative and quantitative approach that aims to identify misconceptions and 
provide remedial teaching to students of SMA Negeri 1 Parigi Tengah. The subjects of this study 
were students of class X IPA 1 and IPA 2 which consisted of 40 students. The data collection 
instrument used was reasoned multiple choice and 15 items of interviews accompanied by CRI 
to determine the level of confidence of the research subjects in answering the questions. After 
identifying the misconceptions, students who experience misconceptions are given remedial 
teaching before being given the same test accompanied by interviews with students who 
experience changes or increases in knowledge. The results obtained when identifying 
misconceptions are 26.83% of students who have misconceptions, 31.30% of students do not 
understand the concept, and 41.83% of students who understand the concept. After remedial 
teaching, students who experienced misconceptions decreased to 13.5%, students who did not 
understand concepts to 12.67% and students who understood concepts increased to 73.83%. 
This shows that the provision of remedial teaching is very useful in overcoming student problems 
in learning where there are still many students who find it difficult to conceptualize physics 
concepts. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses 

untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi dirinya sehingga 

mampu menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi. Pendidikan juga merupakan proses 

pengubahan sikap seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Tanpa 

pendidikan manusia tidak akan memiliki 

pengetahuan dan keahlian dalam melakukan 

pekerjaan atau sesuatu dalam kehidupan. 

Miskonsepsi merupakan konseps siswa yang 

berbeda dengan konsep ilmiah. Beberapa siswa 

tersebut ada yang memiliki konsepsi berbeda 

dengan konsepsi ilmuan, konsepsi ilmuan 

biasanya lebih kompleks, lebih rumit dan lebih 

banyak melibatkan keterkaitan antar konsep. 

Jika konsepsi siswa ternyata sama dengan 

konsepsi ilmuan yang telah disederhanakan, 

maka konsepsi tersebut tidak dinyatakan salah. 

Sedangkan konsepsi siswa yang bertentangan 
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dengan konsepsi yang telah disederhanakan 

maka siswa tersebut dinyatakan mengalami 

kesalahan  konsepsi atau miskonsepsi [1]. 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi siswa adalah kurang utuhnya 

pemahaman siswa terhadap suatu konsep, 

kurang kuatnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari sebelumnya, dan 

kurangnya penguatan konsep yang diajarkan 

oleh guru pada proses pembelajaran [1].  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti, bahwa siswa di SMA Negeri 1 Parigi 

Tengah masih mengalami kesulitan dalam 

memahami berbagai materi fisika yang 

menyebabkan nilai hasil belajar mereka 

cenderung rendah. Penyebab miskonsepsi pada 

siswa berdasarkan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan yaitu: materi, guru dan latar 

belakang siswa itu sendiri [1-3]. 

Miskonsepsi pada siswa yang muncul secara 

terus menerus dapat mengganggu pembentukan 

konsepsi ilmiah. Pembelajaran yang tidak 

memperhatikan miskonsepsi menyebabkan 

kesulitan belajar dan akhirnya bermuara pada 

rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu materi 

yang  sering terjadi miskonsepsi fisika siswa SMA 

yaitu  kalor [1]. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi terjadinya kesalahan konsep adalah 

melakukan tes diagnostik yang dilanjutkan 

dengan remedial teaching. Tes diagnostik 

dilakukan untuk mengetahui konsep fisika yang 

belum dipahami dengan baik atau kesalahan 

konsep. 

Miskonsepsi yang diperoleh pada tes 

diagnostik dijadikan acuan dalam melakukan 

remedial teaching. Adapun remedial teaching 

atau remediasi dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi kesalahan konsep siswa atau 

miskonsepsi. Karena remediasi merupakan 

kegiatan perbaikan yang diarahkan untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa dengan cara 

mengubah, memperbaiki atau memperjelas 

kerangka berpikir agar siswa dapat menguasai 

bahan pelajaran yang diberikan guru secara 

tuntas [2]. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yolanda [3], miskonsepsi siswa mengalami 

penurunan  pada materi kinematika gerak lurus 

setelah diberikan remediasi. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

miskonsepsi dan remedial teaching pada konsep 

fisika, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi dan remedial 

teaching materi kalor pada siswa SMAN 1 Parigi 

Tengah. 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu menjadikan 

pengalaman dan masukan dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi siswa 

menggunakan metode CRI dan menjadi 

informasi yang dapat digunakan untuk bahan 

pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran yang digunakan oleh tenaga 

pengajar. 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat 

berbeda-beda. Hal ini karena kemampuan 

masing-masing siswa dalam mencerna materi 

berbeda-beda antara satu siswa dengan siswa 

yang lain apalagi pada pelajaran fisika. 

Kenyataan yang sering dijumpai pada siswa 

dalam pembelajaran fisika di sekolah di 

antaranya adalah sebagian siswa lancar dan 

cepat memahami materi dan sebagian siswa sulit 

dan membutuhkan waktu untuk memahami 

materi [9] 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah jenis penelitian eksploratif, 

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian eksploratif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengungkapkan secara luas 

dan mendalam tentang sebab-sebab dan hal-hal 

yang mempengaruhi fenomena [4]. 

Desain penelitian ini berupa studi kasus, 

dimana peneliti akan mengadakan studi 

mendalam terhadap perilaku siswa dalam 

mengerjakan soal-soal konsep kalor. Artinya 

penelitian ini hanya menganalisis miskonsepsi 

siswa melalui penggunaan tes pilihan ganda 

yang disertai alasan dan dipadukan dengan tes 

Certainty of Response Index (CRI) tentang 

konsep kalor. Sehingga akhirnya dapat diketahui 

sejauh mana miskonsepsi pada siswa tentang 

konsep kalor. 

 
Tabel 1. CRI Dan Kriterianya [5] 

CRI Kriteria Kode 

0 (Totally guessed answer) 
(Benar-benarTidakTahu) 

BBT 

                    1 
(Almost guess) 

(AgakTahu) 
AT 

2 (Not Sure) (Tidak Yakin) TY 

3 (Sure) (Yakin) Y 

4 (Almost certain) (hampir 
paham) 

HP 

5 (Certain) (Sangat paham) SP 

 

Keterangan: 

BBT = Benar-benar tidak tahu 

AT   =  Agak tahu 

TY   =Tidak yakin 

HP   = Hampir paham 

SP   = Sangat paham 

 

Responden penelitian adalah siswa kelas X 

IPA SMA Negeri 1 Parigi Tengah. Lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Parigi 
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Tengah pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019. 

Responden penelitian akan diminta 

menyelesaikan soal konsep kalor sekaligus 

memberikan alasan terhadap jawaban yang 

mereka berikan pada soal pemahaman konsep 

tersebut. Sehingga dengan metode ini, akan 

diketahui alur berpikir dari subjek penelitian 

hingga mendapatkan jawaban akhir. Metode ini 

dianggap paling cocok untuk melihat dan 

mengetahui proses pemahaman konsep 

sehingga bisa direkam dan menjadi bahan 

analisis untuk mengetahui miskonsepsi yang ada 

pada siswa. Kemudian diberikan solusi untuk 

mengurangi kesalahan konsep siswa yaitu 

dengan pemberian remedial teaching. Setelah  

remedial teaching dilakukan ulang tes 

identifikasi pada siswa untuk mengetahui 

perubahan pemahaman konsep siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Persentasi Siswa yang Miskonsepsi, Tidak 

Paham Konsep dan Paham Konsep 

 
 

Gambar 1. Persentasi siswa yang miskonsepsi, tidak 
paham konsep dan miskonsepsi 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa 

26,83% siswa mengalami miskonsepsi, 31,32% 

siswa tidak paham konsep, dan 41,83% siswa 

sudah paham konsep. 

 

Persentasi Siswa yang Miskonsepsi, Tidak 

Paham Konsep dan Paham Konsep setelah 

dilakukan remedial teaching 

 
 

Gambar 2. Persentasi siswa yang miskonsepsi, tidak 
paham konsep dan miskonsepsi 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa 

persentasi pemahaman konsep siswa begitu 

meningkat, miskonsepsi dan tidak paham siswa 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan siswa 

telah diberi remedial teaching. 

Berikut merupakan tabel perbandingan 

keseluruhan miskonsepsi siswa sebelum dan 

sesudah diberikan remedial teaching.  

 
Tabel 2. Identifikasi Miskonsepsi Sebelum dan 

Sesudah Remedial Teaching 

 

Keterangan: 

Sb = Sebelum    

Ss = Sesudah 

M  = Miskonsepsi 

TP = Tidak Paham Konsep 

P   = Paham Konsep 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

hampir seluruh siswa sudah mengalami 

penurunan miskonsepsi. Adapun 2 indikator 

yang di tebalkan terlihat bahwa siswa tidak 

mengalami penurunan miskonsepsi, dan 

indikator yang dimiringkan justru mengalami 

pertambahan. 

 

Pembahasan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada siswa saat diberikan tes awal, sebanyak 

26,83% siswa mengalami kesalahan konsep 

atau miskonsepsi. Setelah diberikan remedial 

teaching miskonsepsi siswa berkurang menjadi 

tinggal 13,5%. Hal ini berarti penerapan 

remedial teaching efektif untuk diterapkan 

26,83%

31,32%

41,83%

Miskonsepsi

Tidak Paham
Konsep

13,50%

12,67%

73,83%

Miskonsepsi

Tidak Paham
Konsep

Paham Konsep

No

.  

M TP P 

 Sb 

(%) 

 Ss 

(%) 

 Sb 

(%) 

Ss 

(%) 

Sb 

(%) 

Ss 

(%) 

1. 5 0 17,5 5 77,5 95 

2. 40 10 17,5 7,5 42,5 82,5 

3.  57,5 15 25 12,5 17,5 72,5 

4. 22,5 10 45 7,5 32,5 82,5 

5. 10 5 30 15 60 80 

6. 65 22,5 15 5 20 72,5 

7. 10 10 30 12,5 60 77,5 

8. 2,5 2,5 25 17,5 72,5 80 

9. 2,5 5 22,5 5 75,5 90 

10. 37,5 20 37,5 17,5 25 62,5 

11. 52,5 30 35 15 12,5 55 

12. 7,5 2,5 25 5 67,5 92,5 

13. 47,5 37,5 35 12,5 17,5 50 

14. 17,5 10 70 40 12,5 50 

15. 25 22,5 40 12,5 35 65 



Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online Vol. 9, No. 3, pp. 89-92, December 

2021 

 

92 

 

dalam mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa. 

Hasil penelitian yang didapatkan setelah 

diberikan remedial teaching menunjukkan 15 

indikator soal yang diberikan pada siswa hampir 

semuanya mengalami perubahan. Adapun 

terdapat 2 indikator soal yang mana siswa tidak 

mengalami penurunan jumlah miskonsepsi. Hal 

ini karena siswa tidak mengikuti proses remedial 

dengan baik. Misalnya tidak memperhatikan 

materi saat diberikan remedial dan tidak aktif 

dalam diskusi kelompok. Serta terdapat 1 

indikator siswa justru mengalami pertambahan 

miskonsepsi. Hal ini karena siswa tidak 

memperhatikan penjelasan materi dengan baik 

atau salah mengartikan apa yang dijelaskan oleh 

peneliti sehingga siswa mempunyai konsepsi 

tersendiri pada indikator tersebut. 

Remedial teaching sangat baik digunakan 

untuk menanggulangi siswa yang mengalami 

kesalahan konsep karena remedial teaching 

bersifat penyembuhan atau perbaikan [6]. 

Proses pembelajaran lebih ditekankan pada 

usahap perbaikan cara mengajar, dan 

penyembuhan hambatan-hambatan yang 

dihadapi. 

Gejala miskonsepsi terjadi dikarenakan siswa 

tidak bisa mengasimilasikan konsep-konsep 

pengetahuan yang baru diperoleh dengan 

pengetahuan konsep awal yang sebelumnya 

sudah ada dalam benak siswa. Selain itu 

terdapat beberapa faktor lainnya yang juga turut 

andil dalam menyebabkan miskonsepsi siswa 

terjadi yakni faktor guru, faktor siswa dan factor 

metode pembelajaran yang digunakan [10]  

Selain itu beberapa siswa yang masih 

mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep 

diakibatkan karena fasilitas belajar yang masih 

kurang memadai dan keaktifan siswa dalam 

proses remedial teaching yang menjadi 

penghambat bagi peneliti untuk mencapai 

tingkat pemahaman konsep yang lebih tinggi lagi 

dari para siswa. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat miskonsepsi siswa SMA Negeri 1 

Parigi Tengah dengan menggunakan Certainty 

OF Response Index (CRI) dengan rata-rata 

persentase sebesar 26,83% bila dibandingkan 

dengan jumlah rata-rata siswa yang tidak paham 

konsep yang mencapai 31,30%, dan jumlah 

siswa yang sudah memahami konsep yaitu 

sebesar 41,83%. Setelah dilakukan remedial 

teaching siswa yang sebelumnya tidak paham 

konsep dan miskonsepsi hampir seluruh siswa 

memiliki perubahan peningkatkan pemahaman 

konsep mereka. Tingkat pemahaman konsep 

memiliki kenaikan dengan jumlah rata-rata 

sebesar 73,83%, miskonsepsi siswa turun 

menjadi sebesar 13,5% dan yang tidak paham 

konsep sebesar 12,67%.  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran 

yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah 

didasarkan profil miskonsepsi yang dialami siswa 

pada kalor yang ditemukan dalam penelitian ini, 

diharapkan dapat menjadi acuan para guru 

sebagai bahan remedial dalam pembelajaran. 

Pengajar diharapkan dalam menjelaskan konsep 

fisika khususnya konsep kalor tidak hanya 

berfokus dalam persoalan matematis, namun 

harus menjelaskan konsep secara fisis dan 

mengaitkan konsep fisika dengan fenomena-

fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 

Membiasakan siswa atau merangsang siswa 

untuk mampu menganalisis soal sebelum 

melakukan pemecahan masalah agar siswa 

dapat memahami permasalahan pada soal 
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